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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Istilah metode berasal dari kata methodos yang berarti cara atau jalan. 

Metode adalah jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai 

sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami obyek 

sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai tujuan pemecahan 

permasalahan.1 

Sedangkan penelitian (research) berasal dari kata re yang berarti 

kembali dan to search yang berarti mencari. Dengan demikan arti penelitian 

(research) adalah mencari kembali. Menurut Hillway, penelitian adalah suatu 

metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati 

dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang 

tepat terhadap masalah tersebut.2 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah 

cara kerja yang diambil oleh peneliti dalam usaha untuk mencari, 

mengumpulkan dan mengolah data serta memformulasikannya dalam bentuk 

laporan ilmiah. 

Dalam metode penilitian ini, ada beberapa sub bab yang akan penulis 

uraikan, yaitu sebagai berikut: 

                                                             
1 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), cet. 

4, 1. 
2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), cet. 7, 12.  
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A. Jenis dan Pendeketan Penelitian 

 Sesuai dengan judul yang di angkat penulis, maka dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan jenis dan pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian deskriptif kualitatif adalah 

suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural dengan 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarangsesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 

manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.3 

 Menurut Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.4 

Sedangkan pendekatan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan masalah yang 

diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel penelitian.5 

  Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat 

secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap 

                                                             
3I bid, 54. 
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), ed. 

Revisi, cet. 33, 4.  
5 Sanapiah Faishal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 18.  
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berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan 

penelitian secara mendetail.6 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan 

dari informan penelitian dan perilaku obyek penelitian yang diamati.  

 Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan jenis dan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat 

mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki.7 Dengan merujuk kepada beberapa pertimbangan, diantaranya:  

Pertama, penelitian kualitatif menekankan pada makna, penalaran, 

definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak 

meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  

Kedua, penelitian kualitatif data bersifat deskriptif, baik yang berupa 

fenomena yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya, seperti: foto, 

dokumen dan catatan-catatan lapangan saat penelitian dilakukan.  

Ketiga, penulis tidak mengambil jarak dengan yang diteliti, karena 

hubungan yang dibangun didasarkan pada saling kepercayaan dan 

dilakukan secara intensif. 

                                                             
6 Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta:Dwiputra Pustaka Jaya,2012), 52-53.  
7 Moh Nazir, Op, Cit., 54. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian disini adalah sumber penelitian yang 

digunakan oleh penulis untuk memperoleh sumber data. Dalam hal ini, 

yang menjadi subjek penelitian adalah Dewan Guru, dan beberapa 

siswa-siswi SD Balun Lmongan  

2. Objek penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini ada dua persoalan, 

yaitu: 

1.Proses pendidikan Multikultural di SD Balun Lamongan 

2. pendidikan Multikultural di SD Balun Lamongan di pandang 

dalam praspektik agama islam 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan, 

karena peneliti sendiri merupakan alat (instrumen) pengumpul data yang 

utama. Karena dengan terjun langsung di lapangan, maka peneliti dapat 

melihat secara langsung fenomena di lapangan. Peneliti sekaligus 

merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data 

dan pada akhirnya peneliti sendiri yang menjadi pelapor hasil 

penelitiannya.8 

                                                             
8 Lexy Moeloeng, Op, Cit., 121. 
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Kehadiran penulis dalam penelitian ini juga sudah jelas statusnya, 

yaitu sebagai peneliti terhadap objek atau informan. Adapun peran 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat terhadap fenomena-

fenomena yang terjadi di lapangan. Secara umum, kehadiran penulis di 

lapangan dilakukan dalam 3 tahap, yaitu: 

1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenal tempat penelitian. 

2. Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti secara khusus 

mengumpulkan dan menyimpulkan data. 

3. Evaluasi data yang bertujuan menilai data yang diperoleh di lapangan 

dengan kenyataan yang ada. 

 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan 

Sekolah Dasar yang berada di bawah naungan Pemerintah Kementerian 

Pendidikan yang berada di Desa Balon Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan. 

Secara sosiologis, Lembaga pendidikan ini berada di Kabupaten 

Lamongan dengan keragaman agama, penduduk disana sangat 

menjunjung tinggi nilai pluralisme, tidak membeda bedakan antar satu 

umat agama dengan umat agama lain.  
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E. Sumber dan Jenis Data 

Data adalah sekumpulan fakta tentang suatu fenomena, baik 

berupa angka-angka (bilangan) ataupun berupa kategori, seperti: senang, 

tidak senang, baik, buruk, berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat 

diolah menjadi informasi.9 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.10 Sumber data yang utama dalam penelitian 

kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumentasi dan lain-lain.11 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian.12 Data yang diperoleh dari sumber data primer 

adalah data tentang proses pendidikan Multikultural di SDN 1 Balun 

Lamongan di pandang dalam prspektif agama islam 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah: 

a. Dewan Guru 

Adalah para dewan guru  yang meberikan pengajaran terkait 

pendidikan multikultural 

                                                             
9 Zainal Arifin, Penelitian PendidikanMetode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 191 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

cet. 15, 172. 
11 Lexy Moeloeng, Op, Cit.,157.  
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), cet.21, 137.  
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b. Peserta didik  

Adalah siswa yang menerima pendidikan multikultural 

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

atau lewat dokumen.13 

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

literatur atau dokumentasi bagian administrasi sekolah, yakni 

mengenai identitas sekolah, sejarah, visi dan misi, tujuan sekolah, 

struktur organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, 

keadaan peserta didik, sarana dan prasarana. Selain itu juga data 

refrensi dan literature yang mempunyai korelasi dengan judul dan 

pembahasan dalam penelitian ini, seperti buku dan catatan.  

Mengenai jenis data, dalam penelitian ini menggunakan data 

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan 

kualitas obyek yang diteliti, seperti baik, buruk, dan sebagainya. Data 

kualitatif  merupakan data yang berhubungan dengan kata-kata, 

deskripsi tentang situasi dan kejadian dari obyek penelitian yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung.  

 

 

                                                             
13 Ibid.  
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F. Tahap-Tahap Penelitian  

Adapun prosedur atau tahapan dalam penelitian yang dilakukan 

secara garis besar adalah sebagai berikut:14 

1. Tahap Pra lapangan 

Pra lapangan merupakan tahap perencanaan sebelum berada di 

lapangan. Adapun bentuk perencanaannya adalah:  

a. Menentukan tempat penelitian, dengan pertimbangan bahwa SDN 

1 Balun merupakan sekolah yang meberikan pendidikan 

multikultural kepada siswanya 

b. Membuat surat izin. Surat perizinan tersebut digunakan untuk 

meminta izin kepada lembaga terkait sesuai dengan sumber data 

yang diperlukan. 

2. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan tahap yang sesungguhnya selama 

berada di lapangan. Yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini 

adalah:  

a. Observasi langsung ke SDN 1  Balun Lamongan dan wawancara 

dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data, 

yakni: 

1) Dewan Guru 

2) Beberapa siswa  

                                                             
14 Lexy J. Moeloeng, Op, Cit., 127. 
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b. Identifikasi data 

Data yang telah terkumpul dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi diidentifikasi agar memudahkan dalam menganalisa 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  

3. Tahap Akhir Penelitian 

Pada tahap akhir ini, penulis melakukan pengecekan dan 

pemeriksaan data dengan fenomena maupun dokumentasi untuk 

membuktikan keabsahan data yang penulis kumpulkan. Dengan 

terkumpulnya data secara valid, selanjutnya dilakukan analisis untuk 

menemukan hasil penelitian. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data tentang objek penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.15 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

                                                             
15 Ibid, 186 
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permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil. Teknik wawancara ini digunakan oleh 

peneliti dengan alasan bahwa: 

a. Subyek (Responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 

sendiri 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah 

benar dan dapat dipercaya 

c. Interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan 

oleh peneliti.16 

Dalam teknik wawancara ini, penulis melakukan wawancara 

dengan dewan guru sebagai objek penelitian untuk memperoleh data 

lengkap terkait tentang proses pembelajaran pendidikan multikultural 

di SD balun Lamongan. Kemudian peneliti juga melakukan 

wawancara dengan siswa-siswi di SDN 1 balun Lamongan. 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut 

                                                             
16 Sugiyono, Op, Cit., 137-138 
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dapat diamati oleh peneliti. Dalam  arti bahwa data tersebut dihimpun 

melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan pancaindera.17 

Meode ini peneliti gunakan untuk mengamati secara langsung 

dan mencatat situasi yang ada terkait dengan proses pendidikan 

multukultural di SDN 1 balun Lamongan. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.18 

Dalam penelitian ini penulis membutuhkan dokumentasi 

berupa buku catatan, dokumentasi tentang profil sekolah, visi dan 

misi, tujuan sekolah, struktur organisasi, letak geografis sekolah, 

keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana sekolah.  

 

H. Teknik Analisis Data  

Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, 

memanipulasi, serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca.19 

Menurut Bogdan & Biklen, Analisis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

                                                             
17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 143 
18 Suharsimi Arikunto, Op, Cit., 274. 
19 Moh. Nazir, Op, Cit., 358.  
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data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceriterakan kepada orang lain.20 

Analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara induktif. Peneliti 

terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Dalam penelitian 

kualitatif analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 

data. Dengan demikian temuan penelitian di lapangan yang kemudian 

dibentuk ke dalam bangunan teori bukan dari teori yang telah ada 

melainkan dikembangkan dari data lapangan (induktif).21 

Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik yang 

dilakukan oleh Miles dan Huberman, yaitu:22  

1. Reduksi data (merangkum) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatn tertulis dari lapangan. Reduksi 

                                                             
20 Lexy Moleong, Op, Cit., 248. 
21 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 38. 
22 Sugiyono, Op, Cit., 246     



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

data berlangsung terus-menerus selama penelitian pelaksanaan 

penelitian berlangsung.23 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam analisis data. 

Pertama-tama dilakukan identifikasi terhadap unit atau bagian terkecil 

dalam suatu data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus 

dan masalah penelitian. Setelah ditemukan bagian terkecil dalam data 

tersebut kemudian dilakukan pengkodean terhadap setiap unit tersebut 

dengan tujuan agar unit tersebut dapat ditelusuri sumber asalnya.24 

Jadi langkah reduksi data ini peneliti lakukan untuk memilih 

data-data yang telah diperoleh di lapangan dengan cara menajamkan, 

menggolongkan, membuang data yang tidak perlu dan mengumpulkan 

data sehingga data yang telah terkumpul dapat disajikan dan 

disimpulkan. 

2. Data Display (Penyajian data)  

Penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan data yang telah 

diperoleh secara tersusun. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

 

                                                             
23 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 

Erlangga, 2009), 150. 
24 Ismail Nawawi, Op, Cit., 226. 
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3. Kesimpulan atau verification  

Tahap akhir proses analisis data adalah penarikan kesimpulan 

atau verifikasi, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah 

ditampilkan sejauh pemahaman dan interpretasi peneliti.  

Dalam kesimpulan akan diikuti dengan bukti-bukti yang 

diperoleh ketika penelitian di lapangan. Sedangkan verifikasi data 

dimaksudkan untuk penentuan data akhir dan keseluruhan proses 

tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai 

kategori data.25 

Dengan demikian teknik analisis ini dilakukan saat peneliti berada 

di lapangan dengan cara mendeskripsikan semua data yang telah didapat, 

kemudian dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat, dan 

akurat. Dalam hal ini data yang digunakan yaitu data yang berasal dari 

observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen yang ada di SD Balon 

Lamongan.  

 

I. Uji Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

                                                             
25 Lexy J. Moleong, Op, Cit., 247.  
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini 

triangulasi dapat dibedakan menjadi empat teknik, yaitu: 

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek 

balik kevalidan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian. Yakni membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara, serta membandingkan data 

hasil wawancara dengan informan satu dengan informan yang lainnya 

atau dengan isi dokumen yang berkaitan. 

2. Triangulasi metode, menurut Patton terdapat dua strategi yaitu 

pengecekan kevalidan temuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data dengan beberapa sumber data. 

3. Triangulasi dengan penyidik, yakni dengan jalan memanfaatkan 

peneliti lainnya untuk keperluan pengecekan kembali kevalidan data. 

4. Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan 

anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa kevalidannya dengan satu 

atau lebih teori. Dilain pihak, Patton berpendapat bahwa hal tersebut 

dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakan penjelasan banding (rival 

explanation).26 

 

 

                                                             
26 Lexy Moeloeng, Op, Cit., 330-331. 
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Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan pemeriksaan melalui sumber lain, yaitu Kepala Sekolah SD Balon 

dan peserta didik. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 

dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Menurut Paton hal tersebut dapat dicapai dengan jalan:  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan umum 

dengan paa yang dikatakanya secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

 

 

 

 


